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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pertimbangan hukum 
hakim, serta implikasi yuridis dari putusan hakim mengenai tetap ditahanya 
seorang terpidana yang telah menjalani masa tahanan lebih lama dari putusan 
pidananya dan tidak adanya amar pembebasan dari tahanan  pada Putusan Nomor: 
77/Pid.Sus/2018/PN. Bnr tentang diputusnya terdakwa Ahlidin Raharjo bersalah 
menyebarkan informasi kebencian yang dapat menimbulkan keresahan atas dasar 
suku, agama, ras, dan antar golongan. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode yuridis normatif, dan data yang digunakan adalah 
data sekunder yang bersumber dari inventarisasi bahan hukum primer, sekunder, 
serta tersier yang kemudian dianalisis dengan metode analis kualitatif. Data 
tersebut disajikan dalam bentuk teks naratif yang disusun secara sistematis 
sebagai suatu kesatuan yang utuh. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
dasar pertimbangan hukum hakim adalah tidak adanya alasan untuk 
membebaskan terdakwa dari tahanan dan dikhawatirkan menghindar dari 
pelaksanaan hukuman. Implikasi yuridis dari putusan tersebut yang pertama 
adalah batal demi hukumnya putusan, kedua dapat diajukanya ganti kerugian oleh 
terpidana, dan ketiga adalah dapat dilaporkanya Hakim ke Komisi Yudisial atas 
pelanggaran kode etik.  
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ABSTRACT 
This research is aimed to find out Judge’s consideration, and the juridical 
implication of the verdict of a convict, Ahlidin Raharjo, that’s still being kept 
imprisoned despite the convict’s incarceration time was longer than the sentenced 
verdict in Verdict Number: 77/Pid.Sus/2018/PN. Bnr. The accused were proven 
guilty of spreading hate speech related to Tribes, Religion, Race, and Inter Group 
(SARA). The methods used in this research is juridical-normative method, and the 
data is secondary data obtained from inventorying primary, secondary, and 
tertiary law sources, those data are then analyzed with qualitative-analytic 
method. The presentation of this data comes in a form of naratical text that is 
structured systematically as a complete unity. The result of this research can be 
concluded that Judges considers that there is no reason to release the convict from 
incarceration and the concern of  the convict avoiding his punishment. The 
juridical implication of the verdict are, first, the verdict becomes null and void, 
seconds, the convicted are able to submit a compensation charge, and thirds are 
reporting the Judges to the Judicial Comitte for ethical code offense. 
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